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Article history: This study aims to describe the role of the principal as an administrator in improving
Submitted: 13 June 2026 teachers’ pedagogical competence and to identify supporting and inhibiting factors at
Final Revised: 21 June 2026 UPTD SD Negeri 1 Sidodadi, Sekampung, East Lampung. This study employed a
Accepted: 6 August 2026 descriptive qualitative approach involving the principal and five teachers. Data were
Published: 30 August 2026 collected through interviews, observations, and documentation, then analyzed through
Keywords: data condensation, data display, and conclusion drawing. NVivo 12 Plus was used as
Principal As Administrator a supporting tool for data coding and visualization, while data validity was ensured
Pedagogical Competence through source and method triangulation. The findings show that the principal’s role

was implemented through planning, organizing, actuating, controlling, and
evaluating by developing programs, distributing tasks, establishing Learning
Communities (Kombel), peer mentoring, academic supervision, coaching, monitoring,
and follow-up evaluation. Teachers’ pedagogical competence was demonstrated
through understanding students’ characteristics, applying learning principles,
utilizing technology, conducting assessments, and communicating effectively.
Inhibiting factors included limited internet connectivity and digital facilities,
differences in teachers’ technology adaptation, and suboptimal school supervisor
involvement. The novelty lies in integrating administrative functions, Kombel, peer
mentoring, and digital support.

Digital Technology

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peran kepala sekolah sebagai administrator dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik guru serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat
di UPTD SD Negeri 1 Sidodadi, Sekampung, Lampung Timur. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan informan kepala sekolah dan lima guru. Data dikumpulkan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui kondensasi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. NVivo 12 Plus digunakan sebagai alat bantu pengodean dan visualisasi
data, dengan keabsahan data melalui triangulasi sumber dan metode. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa peran kepala sekolah dilaksanakan melalui perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
pengawasan, dan evaluasi melalui penyusunan program, pembagian tugas, Komunitas Belajar
(Kombel), peer mentoring, supervisi akademik, coaching, pemantauan, serta evaluasi dan tindak
lanjut. Kompetensi pedagogik guru diterapkan melalui pemahaman karakteristik peserta didik, prinsip
pembelajaran, pemanfaatan teknologi, penilaian, dan komunikasi efektif. Hambatan meliputi
keterbatasan jaringan dan fasilitas digital, perbedaan adaptasi teknologi, serta keterlibatan pengawas
yang belum optimal. Kebaruan penelitian terletak pada integrasi fungsi administratif, Kombel, peer
mentoring, dan dukungan digital.

Kata kunci: kepala sekolah sebagai administrator,kompetensi pedagogik, teknologi digital.
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PENDAHULUAN

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007
tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah menyatakan bahwa kepala sekolah memiliki
kompetensi manajerial yang mencakup kemampuan mengelola berbagai aspek
penyelenggaraan sekolah, termasuk perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
pengawasan, dan evaluasi program sekolah.. Ketentuan tersebut menunjukkan bahwa
penyelenggaraan pendidikan perlu dikelola secara efektif agar tujuan pendidikan dapat
tercapai.. Dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah, kepala sekolah memiliki peran
strategis dalam mengelola berbagai sumber daya dan kegiatan pendidikan agar berjalan
secara efektif dan efisien. Dike (2025) menjelaskan bahwa keberhasilan administrasi
pendidikan tidak hanya bergantung pada tenaga administrasi, tetapi juga pada kemampuan
kepala sekolah dalam membangun sistem pengelolaan yang efektif dan berkelanjutan.

Penelitian ini didasarkan pada kondisi empiris di UPTD SD Negeri 1 Sidodadi,
Sekampung, Lampung Timur. Berdasarkan Rapor Pendidikan tahun 2024-2025, capaian
manajemen kelas hanya meningkat dari 61,52% menjadi 61,67% (0,15 poin), sedangkan
refleksi dan perbaikan pembelajaran guru menurun dari 54,95% menjadi 54,88% (0,07 poin).
Data tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pembelajaran masih memerlukan
penguatan kompetensi pedagogik guru melalui pengelolaan sekolah yang sistematis. Karlina
dan Wijayanti (2023) menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berkaitan dengan
kompetensi pedagogik guru, sedangkan Supadi (2022) menegaskan pentingnya pelatihan,
kolaborasi, komunikasi, dan pemanfaatan teknologi dalam pengembangannya. Temuan
tersebut memperkuat pentingnya peran kepala sekolah dalam mendukung peningkatan
kompetensi pedagogik guru.

Tahun Indikator Sub Indikator Persentase

2024 Kualitas Pembelajaran Manajemen Kelas 61,52 %
Refleksi dan Perbaikan 54,95 %
Pembelajaran oleh Guru

2025 Kualitas Pembelajaran = Manajemen Kelas 61,67 %
Refleksi dan Perbaikan 54,88 %
Pembelajaran oleh Guru

Tabel 1.1 Capaian Rapor Pendidikan

(Sumber Rapor Pendidikan UPTD SDN 1 Sidodadi 2024-2025)

Data tersebut menunjukkan bahwa kualitas manajemen kelas serta kemampuan guru
dalam melakukan refleksi dan perbaikan pembelajaran masih perlu diperkuat. Kondisi ini
menuntut peningkatan kompetensi pedagogik guru dalam merancang, melaksanakan,
mengevaluasi, dan memperbaiki pembelajaran. Kompetensi pedagogik mencakup
pemahaman karakteristik peserta didik, penguasaan prinsip pembelajaran, pemanfaatan
teknologi, pelaksanaan penilaian, dan komunikasi dengan peserta didik. Suryadi (2022)
menegaskan bahwa kompetensi guru yang baik mendukung pelaksanaan pembelajaran,
penilaian, dan pembimbingan peserta didik secara optimal. Sejalan dengan itu, Wimbarwani
et al. (2021) menyatakan bahwa kualitas pengajaran dan integritas guru merupakan faktor
penting dalam mendukung kualitas dan kredibilitas lembaga pendidikan.

Permasalahan tersebut tidak hanya menjadi tanggung jawab guru, tetapi juga
berkaitan dengan peran kepala sekolah dalam mengelola dan mengembangkan sumber daya
sekolah. Sebagai administrator, kepala sekolah perlu memastikan program peningkatan
kompetensi guru direncanakan, diorganisasikan, dilaksanakan, diawasi, dan dievaluasi
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secara sistematis. Marce et al. (2020) menjelaskan bahwa kepala sekolah berperan dalam
mengelola, memantau, membina, dan memperbaiki proses pendidikan, sedangkan Basari
dan Priansa (2025) menegaskan bahwa pengelolaan sumber daya sekolah secara efektif dan
efisien diperlukan untuk mencapai tujuan pendidikan. Dengan demikian, peran
administratif kepala sekolah menjadi penting dalam menciptakan sistem pengembangan
kompetensi guru yang terarah dan berkelanjutan.

Kepala sekolah juga perlu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif agar guru
memiliki kesempatan untuk mengembangkan kreativitas, inovasi, dan kemampuan
profesionalnya. Jauhari et al. (2024) menjelaskan bahwa lingkungan kerja yang kondusif
dapat meningkatkan kenyamanan dan motivasi guru dalam melaksanakan tugas.
Pengembangan kompetensi guru dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan profesional,
seperti kelompok belajar, diskusi kasus, pembinaan, dan kegiatan pengembangan
profesional yang didasarkan pada pengalaman nyata dalam pembelajaran. Hasra et al. (2025)
menunjukkan bahwa pengembangan profesional guru dapat dilakukan melalui kegiatan
yang berbasis pada pengalaman nyata dan kebutuhan pembelajaran.

Dalam pelaksanaannya, peran kepala sekolah sebagai administrator dapat
diwujudkan melalui fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan
evaluasi. Perencanaan berkaitan dengan penetapan program dan tujuan, pengorganisasian
dengan pembagian tugas dan pemanfaatan sumber daya, pelaksanaan dengan penerapan
program, pengawasan dengan pemantauan pelaksanaan, sedangkan evaluasi menjadi dasar
tindak lanjut dan perbaikan. Noor dan Andayani (2023) menunjukkan bahwa pengelolaan
pendidikan memerlukan fungsi manajemen yang dilaksanakan secara sistematis. Sonedi et
al. (2024) juga menunjukkan bahwa kepala sekolah berperan dalam mengelola dan
mengarahkan berbagai kegiatan sekolah, sedangkan Basari dan Priansa (2025) menekankan
pentingnya pengelolaan sumber daya sekolah secara efektif dan efisien untuk mendukung
pencapaian tujuan pendidikan.

Fungsi pengawasan juga menjadi bagian penting dalam memastikan peningkatan
kompetensi pedagogik guru berjalan secara berkelanjutan. Kepala sekolah perlu memperoleh
informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran melalui observasi kelas, pemeriksaan
administrasi pembelajaran, supervisi akademik, dan pemberian umpan balik. Marce et al.
(2020) menjelaskan bahwa kepala sekolah memiliki tanggung jawab untuk memantau,
membina, dan memperbaiki proses belajar mengajar di kelas maupun di sekolah.
Pengawasan yang dilaksanakan secara berkelanjutan dapat memberikan dasar bagi kepala
sekolah untuk menentukan bentuk pembinaan dan tindak lanjut sesuai dengan kebutuhan
guru.

Penelitian terdahulu juga menunjukkan adanya keterkaitan antara peran kepala
sekolah dan peningkatan kompetensi guru. Muzakar (2014) menunjukkan pentingnya peran
kepala sekolah dalam mengelola dan mengembangkan kemampuan guru melalui kegiatan
pembinaan. Irfansyah dan Wijayanti (2023) menunjukkan bahwa pengelolaan kepala sekolah
berkaitan dengan peningkatan kualitas penyelenggaraan pendidikan. Kusen et al. (2019)
menemukan bahwa strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik
guru antara lain dilakukan melalui penciptaan lingkungan kerja yang nyaman dan
mendukung pelaksanaan tugas guru. Megawati et al. (2021) menunjukkan bahwa peran
administrator kepala sekolah diwujudkan melalui pengelolaan administrasi dan pemenuhan
standar pendidikan. Kurniati (2021) menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi guru
dapat dilakukan melalui bimbingan, motivasi, apresiasi, pelatihan, dan pengembangan
profesional. Wahyugi (2025) juga menegaskan bahwa efektivitas kepemimpinan kepala
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sekolah berkaitan dengan kemampuan mengelola kurikulum, peserta didik, personalia,
sarana dan prasarana, keuangan, serta kearsipan secara tertib dan efisien.

Meskipun penelitian terdahulu telah membahas peran kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi guru, masih terdapat ruang penelitian yang perlu dikaji lebih
lanjut. Penelitian terdahulu umumnya membahas kepemimpinan kepala sekolah secara
umum, strategi pembinaan guru, atau pengembangan kompetensi melalui pelatihan.
Penelitian ini secara khusus mengkaji peran kepala sekolah sebagai administrator melalui
fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik guru. Selain itu, penelitian ini mengidentifikasi faktor
pendukung dan penghambat pelaksanaan peran tersebut dalam konteks sekolah dasar yang
menghadapi keterbatasan infrastruktur digital dan perbedaan kemampuan adaptasi
teknologi guru. Kusen et al. (2019) dan Megawati et al. (2021) menunjukkan bahwa
pengelolaan kepala sekolah dan pembinaan guru memiliki keterkaitan dengan
pengembangan kompetensi guru. Namun, penelitian mengenai integrasi fungsi administratif
kepala sekolah dengan pengembangan kompetensi pedagogik guru dalam konteks
keterbatasan infrastruktur dan adaptasi teknologi masih perlu dikaji lebih mendalam.

Pentingnya penelitian ini terletak pada adanya kesenjangan antara kondisi capaian
kualitas pembelajaran dengan kebutuhan peningkatan kompetensi pedagogik guru di UPTD
SD Negeri 1 Sidodadi Sekampung lampung Timur. Data Rapor Pendidikan menunjukkan
bahwa peningkatan manajemen kelas hanya sebesar 0,15 poin, sedangkan kemampuan
refleksi dan perbaikan pembelajaran oleh guru mengalami penurunan sebesar 0,07 poin.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa diperlukan pengelolaan yang lebih sistematis untuk
mendukung guru dalam memperbaiki praktik pembelajaran. Dacholfany et al. (2022)
menunjukkan bahwa manajemen kepala sekolah dan kompetensi pedagogik guru memiliki
keterkaitan dengan kinerja guru. Basari dan Priansa (2025) juga menegaskan pentingnya
pengelolaan sumber daya sekolah secara efektif dan efisien dalam mendukung pencapaian
tujuan pendidikan. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memperoleh
gambaran empiris mengenai bagaimana fungsi administrator kepala sekolah diterapkan
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru serta bagaimana faktor pendukung dan
penghambatnya dalam konteks sekolah dasar.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran
kepala sekolah sebagai administrator dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru,
menganalisis implementasi peran administrator dalam mendukung peningkatan kompetensi
pedagogik guru, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan
peran kepala sekolah sebagai administrator di UPTD SD Negeri 1 Sidodadi, Sekampung,
Lampung Timur. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan pengelolaan sekolah, khususnya dalam merancang strategi administratif
yang mampu mendukung peningkatan kompetensi pedagogik guru dan kualitas
pembelajaran secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memperoleh
gambaran secara mendalam mengenai peran kepala sekolah sebagai administrator dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik guru di UPTD SD Negeri 1 Sidodadi Sekampung
Lampung Timur. Penelitian berfokus pada pelaksanaan peran kepala sekolah sebagai
administrator yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan
evaluasi, serta keterkaitannya dengan peningkatan kompetensi pedagogik guru. Informan
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penelitian terdiri atas kepala sekolah dan lima orang guru yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling berdasarkan pertimbangan bahwa informan memiliki keterlibatan dan
informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Data diperoleh melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis melalui tahapan pengumpulan data, kondensasi
atau reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. NVivo 12 Plus digunakan
sebagai alat bantu dalam proses pengodean dan visualisasi data. Keabsahan data diperkuat
melalui triangulasi sumber dan triangulasi metode.
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Gambar .1 Triangulasi Sumber

Tahapan penelitian dimulai dari identifikasi masalah berdasarkan hasil Rapor
Pendidikan dan pelaksanaan peran kepala sekolah sebagai administrator , Selanjutnya
ditetapkan Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dokumentasi, dan studi
dokumen. Data yang diperoleh kemudian direduksi, ditranskripsi, dikodekan, dan dianalisis
menggunakan bantuan perangkat lunak NVivo 12 Plus melalui visualisasi Word Cloud dan
Hierarchy Chart. Analisis dilakukan secara tematik dengan menerapkan triangulasi sumber
dan teknik untuk menjamin keabsahan data. Tahap akhir penelitian adalah penyajian hasil,
penarikan kesimpulan, dan penyusunan rekomendasi penelitian
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Gambar 2. Alur tahapan penelitian
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Analisis data penelitian dengan bantuan aplikasi NVivo menghasilkan visualisasi
word cloud yang menunjukkan tingkat frekuensi kemunculan kata dalam data yang
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diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Ukuran setiap kata dalam word
cloud merepresentasikan tingkat kemunculannya, sehingga semakin besar ukuran kata,
semakin tinggi frekuensi kata tersebut muncul dalam keseluruhan data penelitian.
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Gambar 3. Visualisasi word cloud menggunakan Nvivo

Visualisasi Word Cloud pada Gambar 3 yang dihasilkan melalui NVivo digunakan
sebagai alat bantu untuk mengidentifikasi kata-kata yang paling dominan dalam data
penelitian, khususnya data hasil wawancara. Ukuran kata pada visualisasi menunjukkan
frekuensi kemunculannya, sehingga semakin besar ukuran kata, semakin sering kata tersebut
muncul dalam data. Hasil visualisasi menunjukkan dominasi kata guru, siswa, sekolah,
pembelajaran, menggunakan, materi, media, dan kepala. Dominasi kata tersebut
menggambarkan bahwa pembahasan informan banyak berfokus pada aktivitas guru dan
siswa dalam proses pembelajaran, pengelolaan pembelajaran di sekolah, serta peran kepala
sekolah dalam mendukung pelaksanaan pembelajaran.

Temuan Word Cloud sejalan dengan fokus penelitian mengenai peran kepala sekolah
sebagai administrator dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru. Peran tersebut
tercermin melalui pengelolaan administrasi, pemberian arahan dan dukungan kepada guru,
penyediaan fasilitas pembelajaran, serta pemantauan dan evaluasi pelaksanaan
pembelajaran. Dominasi kata guru dan siswa menunjukkan bahwa pembahasan kompetensi
pedagogik guru berkaitan erat dengan proses pembelajaran dan interaksi dengan peserta
didik. Hal tersebut mencakup perencanaan pembelajaran, penyampaian materi, penggunaan
media pembelajaran, serta upaya menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
siswa.

Selain itu, kemunculan kata media, menggunakan, digital, alat, smart board, dokumen,
administrasi, dan jaringan menunjukkan adanya pembahasan mengenai pemanfaatan
teknologi dan sarana pembelajaran dalam mendukung pelaksanaan pembelajaran.
Ketersediaan fasilitas, pengelolaan administrasi, dan dukungan kepala sekolah menjadi
bagian yang mendukung pelaksanaan pembelajaran, sedangkan kendala teknis, terutama
berkaitan dengan jaringan internet, menjadi salah satu hambatan dalam pemanfaatan
teknologi secara optimal.

Word Cloud memberikan gambaran mengenai kecenderungan kata dan tema yang
dominan dalam data penelitian. Visualisasi tersebut mendukung hasil analisis tematik
mengenai peran kepala sekolah sebagai administrator dalam meningkatkan kompetensi
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pedagogik guru melalui pengelolaan administrasi, pemberian dukungan, penyediaan
fasilitas pembelajaran, pemanfaatan teknologi, serta pelaksanaan pemantauan dan evaluasi.
Word Cloud tidak digunakan sebagai dasar tunggal dalam penarikan kesimpulan, melainkan
sebagai visualisasi pendukung yang selanjutnya dikonfirmasi melalui hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi.

Peran Kepala Kompetensi Pedagogik Guru Dampak pada Peningkatan
Sekolah sebagai Kompetensi Pedagogik Guru
Administrator

Guru, siswa, pembelajaran, media, | Digital, alat, smart board,

Kepala, sekolah, perencanaan pembelajaran, jaringan
dokumen, penyampaian materi, kebutuhan
administrasi siswa, interaksi

Tabel. 2 Kelompok kata berdasarkan tema

Visualisasi Word Cloud memperlihatkan bahwa kata-kata yang memiliki frekuensi
kemunculan paling tinggi dalam data penelitian mengarah pada tiga fokus utama, yaitu
peran kepala sekolah sebagai administrator, kompetensi pedagogik guru, serta proses
peningkatan kompetensi pedagogik tersebut. Meskipun demikian, Word Cloud pada
dasarnya hanya menggambarkan frekuensi kemunculan kata secara leksikal dan belum
dapat menunjukkan secara utuh tingkat dominasi, keterkaitan, maupun hierarki antar
kategori yang menjadi fokus penelitian.

Untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai hubungan dan
intensitas antartema, analisis selanjutnya dilakukan melalui visualisasi Hierarchy Chart.
Visualisasi ini digunakan untuk menggambarkan struktur serta proporsi dominasi setiap
kategori berdasarkan kepadatan referensi hasil pengodean (coding density) yang diperoleh
melalui triangulasi data wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Semakin luas area yang ditampilkan pada diagram, semakin tinggi frekuensi
kemunculan dan bobot kategori tersebut dalam keseluruhan data penelitian. Dengan
demikian, Hierarchy Chart dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai kategori
yang paling dominan serta keterkaitannya dengan fokus penelitian berdasarkan data
lapangan.

Berdasarkan hasil analisis Hierarchy Chart menggunakan NVivo, fungsi kepala sekolah
sebagai administrator terlihat melalui lima indikator, yaitu perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi. Perencanaan dan pelaksanaan menunjukkan
frekuensi pengodean yang relatif tinggi, yang menggambarkan bahwa kepala sekolah aktif
menyusun program, mengatur sumber daya, melaksanakan supervisi, memberikan
pendampingan, serta mendorong pemanfaatan media pembelajaran digital untuk
meningkatkan kompetensi pedagogik guru.
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Menerapkan Teknologi Informasi

potensi peserta didik

Peniaian dan Evaluasi

Pelaksanaan i Prinsip F bel Pel
solusi Komunikasi dengan pes... Evaluasi
Pengorganisasian

hambatan Pengawasan

Gambar 4. Hierarchy chart pada N Vivo

Pada indikator pengorganisasian, kepala sekolah melakukan pembagian tugas,
membentuk Komunitas Belajar (Kombel), menerapkan peer mentoring, serta mengelola sarana
pembelajaran. Sementara itu, frekuensi pengawasan yang lebih rendah tidak menunjukkan
bahwa pengawasan tidak dilakukan, tetapi lebih berkaitan dengan sedikitnya pembahasan
dalam wawancara. Pengawasan tetap dilaksanakan melalui supervisi akademik, observasi
kelas, monitoring administrasi, dan pemberian umpan balik, dengan dukungan pengawas

sekolah secara berkala.

Aspek Kepala sekolah
sebagai administrator

Temuan Peneliti

Perencanaan

Kepala sekolah menyusun RKS/RKAS, jadwal
supervisi, format asesmen diagnostik, SOP
penggunaan Smart Board, serta mengarahkan
guru menyusun modul ajar secara mandiri.

Pengorganisasian

Kepala sekolah membentuk Kombel, menerapkan
peer mentoring, membagi tugas sesuai
kompetensi, serta mengatur penggunaan Smart
Board dan fasilitas digital

Pelaksanaan

Kepala sekolah melakukan coaching, workshop,
supervisi akademik, mendorong penggunaan
Smart Board, Canva, Quizizz, serta memastikan
modul ajar diterapkan di kelas.

Pengawasan

Kepala sekolah melakukan observasi kelas,
memeriksa administrasi pembelajaran, serta
memberikan umpan Dbalik kepada guru
berdasarkan hasil supervisi.

Evaluasi

Kepala sekolah mengevaluasi hasil supervisi,
administrasi pembelajaran, kemudian menyusun
tindak lanjut berupa coaching, pembinaan, dan
perbaikan program.

Tabel 3. Temuan peneliti pada aspek Peran kepala sekolah sebagai administrator
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah telah menjalankan perannya
sebagai administrator melalui fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
pengawasan, dan evaluasi secara terpadu. Hal tersebut terlihat dari penyusunan RKS/RKAS,
pembentukan Kombel dan peer mentoring, pelaksanaan coaching dan supervisi akademik,
pemantauan pembelajaran, serta evaluasi dan tindak lanjut melalui pembinaan dan
perbaikan program. Pelaksanaan kelima fungsi tersebut menunjukkan bahwa peran
administratif kepala sekolah telah dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan dalam
mendukung peningkatan kompetensi pedagogik guru.

Pada aspek kompetensi pedagogik guru, penerapan teknologi informasi memiliki
frekuensi pengodean paling tinggi. Guru memanfaatkan Smart Board, Canva, Quizizz,
Wordwall, YouTube, dan media digital lainnya dalam pembelajaran. Selain itu, guru
menerapkan prinsip pembelajaran melalui modul ajar, pembelajaran berdiferensiasi, metode
yang bervariasi, serta penggunaan media sesuai karakteristik peserta didik.

Indikator potensi peserta didik, penilaian dan evaluasi, serta komunikasi juga telah
diterapkan melalui asesmen diagnostik, penilaian formatif dan sumatif, refleksi
pembelajaran, pemberian umpan balik, serta komunikasi yang humanis. Secara keseluruhan,
hasil Hierarchy Chart menunjukkan bahwa peran administratif kepala sekolah melalui
pengelolaan program, supervisi, pendampingan, dan dukungan teknologi berkontribusi
terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru.

Aspek kompetensi pedagogik Temuan Peneliti

Potensi Peserta Didik Guru melaksanakan asesmen diagnostik di awal
pembelajaran, mengidentifikasi gaya belajar,
minat, bakat, serta kemampuan awal siswa
sebagai dasar pembelajaran berdiferensiasi.
Menguasai Prinsip Guru menyusun modul ajar secara mandiri,
Pembelajaran mengaitkan materi dengan lingkungan sekitar,
serta membuat LKPD dan media pembelajaran
sesuai kebutuhan siswa

Guru menggunakan Canva, Quizizz, Wordwall,

Menerapkan Teknologi dan | PMM, YouTube, serta Smart Board dalam
Informasi proses pembelajaran sehingga pembelajaran
lebih interaktif.

Penilaian dan Evaluasi Guru mengelola administrasi penilaian secara

digital, melakukan analisis daya serap dan
analisis butir soal, kemudian memberikan
remedial dan pengayaan

Komunikasi dengan Peserta Guru membangun komunikasi dua arah,
memanfaatkan fitur interaktif Smart Board,
diskusi, tanya jawab, dan gamifikasi sehingga
siswa lebih aktif.

Tabel 4. Temuan peneliti pada aspek kompetensi pedagogik

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik
guru telah diterapkan melalui kemampuan memahami potensi peserta didik, menguasai
prinsip pembelajaran, memanfaatkan teknologi informasi, melaksanakan penilaian dan
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evaluasi, serta membangun komunikasi yang efektif dengan peserta didik. Hal tersebut
terlihat dari pelaksanaan asesmen diagnostik, pembelajaran berdiferensiasi, penyusunan
modul ajar dan LKPD, pemanfaatan berbagai media digital, pengelolaan penilaian secara
berkelanjutan, serta penerapan komunikasi dua arah melalui diskusi, tanya jawab, dan
gamifikasi. Dengan demikian, kompetensi pedagogik guru telah berkembang secara baik dan
mendukung terciptanya pembelajaran yang interaktif, sesuai kebutuhan peserta didik, dan
berpusat pada siswa.

Pembahasan

Peran Kepala Sekolah sebagai Administrator dalam Meningkatkan Kompetensi
Pedagogik Guru . Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran kepala sekolah sebagai
administrator di UPTD SD Negeri 1 Sidodadi dilaksanakan melalui fungsi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi (POACE). Berdasarkan hasil
wawancara, observasi, dokumentasi, dan analisis Hierarchy Chart NVivo, fungsi perencanaan
dan pelaksanaan menunjukkan dominasi yang cukup tinggi. Perencanaan dilakukan melalui
penyusunan RKS/RKAS, jadwal supervisi akademik, asesmen diagnostik, SOP penggunaan
Smart Board, serta pengarahan guru dalam penyusunan modul ajar. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian Lestari et al. (2025) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
antara kepemimpinan kepala sekolah dan kompetensi pedagogik guru.

Pada aspek pengorganisasian, kepala sekolah mengoptimalkan sumber daya sekolah
melalui pembagian tugas, pembentukan Komunitas Belajar (Kombel), peer mentoring, serta
pengelolaan fasilitas digital. Guru yang memiliki kemampuan teknologi lebih baik
mendampingi guru yang masih mengalami kesulitan. Menurut peneliti, strategi tersebut
menunjukkan kemampuan kepala sekolah dalam membangun budaya kolaboratif dengan
memanfaatkan sumber daya internal sekolah. Sejalan dengan penelitian Abbaspour et al.
(2024) menunjukkan bahwa kepala sekolah berperan penting dalam membangun komunitas
belajar kolaboratif, memfasilitasi pertukaran pengetahuan, mendukung pengembangan
profesional guru, dan menyediakan sumber daya yang diperlukan untuk pembelajaran
professional. Hal tersebut ditekankan juga oleh Antukai et al. (2025 yang menekankan
pentingnya kepemimpinan digital, komunitas profesional, pendampingan, dan penyediaan
sumber daya dalam meningkatkan kompetensi guru. Anwar et al. (2025) menjelaskan bahwa
sebagai administrator pendidikan, kepala sekolah bertanggung jawab memaksimalkan
penggunaan sumber daya secara efektif, efisien, dan relevan untuk mencapai tujuan
pendidikan. Firdaus et al. (2024) juga menegaskan bahwa optimalisasi fungsi guru sangat
dipengaruhi oleh kecermatan kepala sekolah dalam mengelola sumber daya manusia.
Melalui pembagian beban kerja berbasis kompetensi, penataan kualifikasi akademik, dan
pembinaan komunikasi yang berkelanjutan, kepala sekolah dapat menjaga konsistensi
kinerja pendidik meskipun menghadapi keterbatasan fasilitas sekolah.

Pada tahap pelaksanaan, kepala sekolah melakukan coaching, workshop, supervisi
akademik, dan pendampingan penggunaan Smart Board, Canva, Quizizz, Wordwall, serta
media digital lainnya. He et al. (2024) menunjukkan bahwa kepemimpinan instruksional
kepala sekolah, termasuk supervisi suportif, kesempatan pengembangan profesional,
komunitas belajar kolaboratif, dan instructional coaching, berperan dalam mendukung
pengembangan profesional guru.

Pada fungsi pengawasan, kepala sekolah melakukan observasi kelas, pemeriksaan
administrasi pembelajaran, monitoring, dan pemberian umpan balik. Hidayat dan Lestari
(2024) menunjukkan bahwa supervisi akademik yang bersifat suportif dan partisipatif dapat
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mengurangi kecemasan guru ketika dilakukan observasi pembelajaran. Meskipun indikator
pengawasan memiliki frekuensi pengodean lebih rendah dalam Hierarchy Chart, kondisi
tersebut tidak menunjukkan bahwa pengawasan tidak dilakukan, tetapi lebih berkaitan
dengan sedikitnya pembahasan mengenai pengawasan dalam wawancara. Pengawasan tetap
dilaksanakan melalui supervisi akademik, observasi kelas, pemeriksaan administrasi, dan
pemberian umpan balik. Farida dan Kurniyanto (2024) menjelaskan bahwa koordinasi antara
pengawas sekolah dan kepala sekolah diperlukan untuk memperkuat akuntabilitas
pelaksanaan evaluasi kinerja guru.

Evaluasi dilakukan melalui penelaahan hasil supervisi dan administrasi pembelajaran
yang digunakan sebagai dasar coaching, pembinaan, dan perbaikan program. Kurniawan dan
Nugroho (2025) menjelaskan bahwa tindak lanjut evaluasi secara berkelanjutan menjadi
bagian penting dalam menciptakan budaya mutu pembelajaran di sekolah. Berdasarkan
keseluruhan temuan, peneliti berpendapat bahwa peran kepala sekolah sebagai
administrator di UPTD SD Negeri 1 Sidodadi Sekampung Lampung Timur telah
berkembang dari administrasi konvensional menuju pengelolaan yang sistematis,
kolaboratif, dan adaptif terhadap teknologi. Keunikan temuan penelitian ini terletak pada
keterhubungan fungsi POACE dengan Kombel, peer mentoring, supervisi, dan pemanfaatan
teknologi sebagai strategi peningkatan kompetensi pedagogik guru.

Kompetensi pedagogik guru di UPTD SD Negeri 1 Sidodadi diterapkan melalui
kemampuan memahami potensi peserta didik, menguasai prinsip pembelajaran,
memanfaatkan teknologi informasi, melaksanakan penilaian dan evaluasi, serta membangun
komunikasi dengan peserta didik. Hasil Word Cloud menunjukkan dominasi kata guru dan
siswa, sedangkan Hierarchy Chart menunjukkan bahwa penerapan teknologi informasi
memiliki frekuensi pengodean yang tinggi. Menurut peneliti, temuan tersebut menunjukkan
bahwa pembelajaran telah diarahkan pada kebutuhan peserta didik dan terintegrasi dengan
teknologi digital.

Pada aspek potensi peserta didik, guru menggunakan asesmen diagnostik untuk
mengetahui kemampuan awal, karakteristik, minat, dan kebutuhan belajar siswa sebagai
dasar pembelajaran berdiferensiasi. Ramadhan dan Nurbaeti (2025) menjelaskan bahwa
asesmen diagnostik pada awal pembelajaran dapat membantu guru memetakan kebutuhan
dan jalur belajar siswa sesuai dengan tingkat perkembangannya. Lestari et al. (2023) juga
menjelaskan bahwa penentuan strategi pembelajaran yang efektif sangat bergantung pada
kemampuan guru dalam memahami karakteristik peserta didik. Kesesuaian antara
pendekatan pembelajaran dengan profil siswa menjadi salah satu faktor penting dalam
mengoptimalkan keberhasilan proses pembelajaran di kelas.

Dalam penguasaan prinsip pembelajaran, guru menyusun modul ajar dan LKPD
secara mandiri, menggunakan metode yang bervariasi, serta mengaitkan materi dengan
lingkungan sekitar. Sementara itu, penggunaan Smart Board, Canva, Quizizz, Wordwall, dan
YouTube menjadikan pembelajaran lebih interaktif. Lestari et al. (2025) menjelaskan bahwa
penyediaan media digital dan Smart Board oleh kepala sekolah yang responsif terhadap
perkembangan teknologi dapat membantu guru mengembangkan strategi pembelajaran
interaktif yang meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik.

Hal tersebut sejalan dengan Dorukbasi dan Cansoy (2024) menunjukkan bahwa
kepemimpinan instruksional kepala sekolah berpengaruh terhadap praktik pembelajaran
guru dan pembelajaran profesional guru. Temuan tersebut memperkuat bahwa dukungan
kepala sekolah terhadap proses pembelajaran dan pengembangan profesional dapat menjadi
bagian penting dalam penguatan kompetensi pedagogik guru.
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Santoso dan Fitriani (2024) menunjukkan bahwa integrasi Smart Board dengan
platform berbasis gamifikasi seperti Quizizz dan Wordwall dapat meningkatkan perhatian
dan keterlibatan kognitif siswa. Alamsyah dan Wibowo (2024) menegaskan bahwa
keberhasilan pengelolaan kelas digital tetap membutuhkan keseimbangan antara
penguasaan fitur teknologi dan pengelolaan suasana emosional kelas. Okunlola dan Naicker
(2025) serta Quan dan Baharom (2025) juga menekankan pentingnya kompetensi digital guru
dan dukungan kepemimpinan sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.

Pada aspek penilaian, guru melaksanakan asesmen secara berkelanjutan, mengelola
administrasi penilaian secara digital, menganalisis hasil belajar, serta memberikan remedial
dan pengayaan. Komunikasi dengan peserta didik dilakukan melalui diskusi, tanya jawab,
motivasi, umpan balik, dan pendekatan humanis. Menurut peneliti, kondisi ini menunjukkan
bahwa teknologi tidak menggantikan peran guru, tetapi menjadi sarana untuk memperkuat
interaksi pedagogis. Peningkatan kompetensi tersebut juga didukung oleh kebijakan kepala
sekolah melalui supervisi, Kombel, dan peer mentoring. Rahmat dan Suryadi (2024)
menjelaskan bahwa keberhasilan dan keberlanjutan Komunitas Belajar (Kombel) di sekolah
sangat bergantung pada fasilitasi administrasi yang terstruktur. Melalui penjadwalan,
pengalokasian anggaran, serta pendokumentasian kegiatan yang baik, pengelolaan
administrasi sekolah dapat mendukung kegiatan berbagi praktik baik antarguru secara
konsisten. Dengan demikian, kompetensi pedagogik guru tidak berkembang secara
individual, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan profesional yang dibangun melalui
kepemimpinan kepala sekolah.

Faktor penghambat yang ditemukan meliputi jaringan internet yang belum stabil,
keterbatasan akun premium pada beberapa platform digital, perbedaan kemampuan
adaptasi teknologi antarguru, serta belum intensifnya keterlibatan pengawas sekolah.
Saputri dan Kusuma (2025) menjelaskan bahwa keterbatasan infrastruktur, termasuk akses
internet yang belum merata, menjadi tantangan bagi kepala sekolah dalam mengembangkan
pembelajaran berbasis teknologi. Hambatan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan
transformasi pembelajaran digital tidak hanya bergantung pada kompetensi guru, tetapi juga
pada kesiapan infrastruktur, ketersediaan sumber daya, dan dukungan manajerial. Antukai
et al. (2025) juga menunjukkan bahwa keterbatasan infrastruktur dan kesenjangan
kompetensi digital menjadi tantangan dalam penerapan teknologi di sekolah.

Untuk mengatasi hambatan tersebut, kepala sekolah membentuk Kombel,
menerapkan peer mentoring, mengatur penggunaan akun premium secara bersama dan
terjadwal, serta menjadikan permasalahan jaringan sebagai dasar penyusunan tindak lanjut
sekolah. Guru yang lebih menguasai teknologi membantu guru senior dalam menggunakan
perangkat digital. Menurut peneliti, strategi tersebut menunjukkan bahwa kepala sekolah
mampu mengubah keterbatasan sumber daya menjadi peluang untuk membangun
kolaborasi dan pembelajaran profesional antarguru. Faktor pendukung lainnya adalah
komitmen kepala sekolah, kolaborasi guru, fasilitas digital, supervisi, dan budaya berbagi
praktik baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa peran kepala sekolah sebagai
administrator memiliki peran penting dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di
UPTD SD Negeri 1 Sidodadi Sekampung Lampung Timur. Peran tersebut dilaksanakan
melalui fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi yang
saling berkaitan dalam pengelolaan program dan pembinaan guru. Kompetensi pedagogik
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guru telah diterapkan melalui pemahaman terhadap potensi peserta didik, penguasaan
prinsip pembelajaran, pemanfaatan teknologi informasi, pelaksanaan penilaian dan evaluasi,
serta komunikasi yang efektif dengan peserta didik. Dukungan kepala sekolah melalui
supervisi, Komunitas Belajar (Kombel), peer mentoring, coaching, dan pemanfaatan
teknologi mampu mendorong pembelajaran yang lebih interaktif, inovatif, dan berpusat
pada peserta didik. Pada tahap implementasinya masih ditemui beberapa kendala, seperti
ketidakstabilan jaringan internet, keterbatasan fasilitas dan akun digital, perbedaan

kemampuan adaptasi teknologi antarguru, serta belum optimalnya keterlibatan pengawas
sekolah.
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